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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Laporan Keuangan
2.1.1 Pengertian Laporan Keuangan

Menurut Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan No. 1 Ikatan Akuntan

Indonesia (Revisi 2009) mengatakan bahwa:
“Laporan keuangan adalah suatu penyajian terstruktur dari posisi keuangan dan
kinerja keuangan suatu entitas, yang bertujuan untuk memberikan informasi
mengenai posisi keuangan, Kinerja keuangan dan arus kas entitas yang bermanfaat
bagi sebagian besar kalangan pengguna laporan dalam pembuatan keputusan
ekonomi”.

Menurut Kasmir (2012:7), “Laporan keuangan adalah laporan yang
menunjukkan kondisi keuangan perusahaan pada saat ini atau dalam suatu periode
tertentu”.

“Laporan keuangan terdiri dari neraca dan perhitungan laba-rugi serta
laporan perubahan ekuitas dimana neraca menunjukkan atau menggambarkan
jumlah aset, kewajiban dan ekuitas dari suatu perusahaan pada tanggal tertentu,
sedangkan perhitungan laporan laba rugi memperlihatkan hasil-hasil yang telah
dicapai oleh perusahaan serta beban yang terjadi selama periode tertentu, dan
laporan perubahan ekuitas menunjukkan sumber dan penggunaan atau alasan-
alasan yang menyebabkan perubahan ekuitas perusahaan” (Munawir, 2010:5)

Berdasarkan definisi-definisi di atas maka dapat disimpulkan bahwa laporan

keuangan adalah laporan yang menunjukkan kondisi keuangan dan kinerja

perusahaan dalam suatu periode tertentu, terdiri dari neraca, laporan laba rugi



serta perubahan ekuitas yang bertujuan untuk memberikan informasi mengenai
posisi keuangan dan kinerja keuangan bagi pengguna laporan dalam pengambilan

keputusan.

2.1.2 Tujuan Laporan Keuangan
Menurut Sofyan Syafri Harahap (2011:126) menjelaskan bahwa APB
statement No. 4 menggambarkan tujuan laporan keuangan dengan membaginya
sebagai berikut.
1. Tujuan Khusus
Tujuan khusus dari laporan keuangan adalah untuk menyajikan laporan posisi
keuangan, hasil usaha, dan perubahan posisi keuangan lainnya secara wajar dan
sesuai dengan GAAP.
2. Tujuan Umum
Adapun tujuan umum laporan keuangan disebutkan sebagai berikut.
a. Memberikan informasi yang terpercaya tentang sumber-sumber ekonomi,
dan kewajiban perusahaan dengan maksud:
e Untuk menilai kekuatan dan kelemahan perusahaan.
e Untuk menunjukkan posisi keuangan dari investasinya.
¢ Untuk menilai kemampuannya untuk menyelesaikan utang-utangnya.
e Menunjukkan kemampuan sumber-sumber kekayaannya yang ada untuk
pertumbuhan perusahaan.
b. Memberikan informasi yang terpercaya tentang sumber kekayaan bersih

yang berasal dari kegiatan usaha dalam mencari laba dengan maksud:



e Memberikan gambaran tentang dividen yang diharapkan pemegang
saham.

e Menunjukkan kemampuan perusahaan untuk membayar kewajiban
kepada kreditor, supplier, pegawai, pajak, mengumpulkan dana untuk
perluasan perusahaan.

e Memberikan informasi kepada manajemen untuk digunakan dalam
pelaksanaan fungsi perencanaan dan pengawasan.

e Menunjukkan tingkat kemampuan perusahaan mendapatkan laba dalam
jangka panjang.

c. Menaksir informasi keuangan yang dapat digunakan untuk menaksir potensi
perusahaan dalam menghasilkan laba.

d. Memberikan informasi yang diperlukan lainnya tentang perubahan harta dan
kewajiban.

e. Mengungkapkan informasi relevan lainnya yang dibutuhkan para pemakai
laporan.

. Tujuan Kualitatif

Adapun tujuan kualitatif yang dirumuskan APB Statement No. 4 adalah

sebagai berikut.

a. Relevance (Relevan)
Memilih informasi yang benar-benar sesuai dan dapat membantu pemakai

laporan dalam proses pengambilan keputusan.
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b. Understandability (Dapat Dipahami)
Informasi yang dipilih untuk disajikan bukan saja yang penting tetapi juga
harus informasi yang dimengerti para pemakainnya.

c. Verifiability (Dapat Diperiksa)
Hasil akuntansi itu harus dapat diperiksa oleh pihak lain yang akan
menghasilkan pendapat yang sama.

d. Neutrality (Netral)
Laporan akuntansi itu netral terhadap pihak-pihak yang berkepentingan.
Informasi dimaksudkan untuk pihak umum bukan pihak-pihak tertentu saja.

e. Timeliness (Tepat Waktu)
Laporan akuntansi hanya bermanfaat untuk pengambilan keputusan apabila
diserahkan pada saat yang tepat.

f. Comparability (Dapat Dibandingkan)
Informasi akuntansi harus dapat saling dibandingkan, artinya akuntansi
harus memiliki prinsip yang sama baik untuk suatu perusahaan maupun
perusahaan lain.

g. Completeness (Lengkap)
Informasi akuntansi yang dilaporkan harus mencakup semua kebutuhan

yang layak dari para pemakai.

2.1.3 Karakteristik Kualitatif Laporan Keuangan

Menurut Dwi Prastowo (2011:7), karakteristik kualitatif laporan keuangan

merupakan ciri khas yang membuat informasi dalam laporan keuangan berguna
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bagi para pemakai dalam pengambilan keputusan ekonomi. Karakteristik kualitatif

laporan keuangan ini meliputi:

1. Dapat Dipahami
Kualitas penting informasi yang ditampung dalam laporan keuangan adalah
kemudahannya untuk dapat dipahami oleh para pemakai. Dalam hal ini, para
pemakai diasumsikan memiliki pengetahuan yang memadai tentang aktivitas
ekonomi dan bisnis, akuntansi serta kemauan untuk mempelajari informasi
dengan ketekunan yang wajar.

2. Relevan
Agar bermanfaat, informasi harus relevan untuk memenuhi kebutuhan para
pemakai dalam proses pengambilan keputusan. Informasi memiliki kualitas
relevan apabila informasi tersebut dapat memengaruhi keputusan ekonomi
pemakai dengan membantu mereka mengevaluasi peristiwa masa lalu, masa
kini atau masa depan (predictive), menegaskan atau mengoreksi, hasil evaluasi
mereka di masa lalu (confirmatory).

3. Keandalan
Agar bermanfaat, informasi juga harus andal (reliable). Informasi mempunyai
kualitas andal jika bebas dari pengertian yang menyesatkan, kesalahan material
dan dapat diandalkan pemakainya sebagai penyajian yang tulus dan jujur
(faithful representation) dari yang seharusnya disajikan atau yang secara wajar
diharapkan dapat disajikan. Agar dapat diandalkan, informasi yang disajikan

dalam laporan keuangan harus lengkap dalam batasan materialitas dan biaya
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(kelengkapan). Kesengajaan untuk tidak mengungkapkan (omission) dapat
mengakibatkan informasi menjadi tidak benar dan menyesatkan.
4. Dapat Diperbandingkan

Para pemakai laporan keuangan harus dapat memperbandingkan laporan
keuangan perusahaan antarperiode untuk mengidentifikasi kecenderungan
(trend) posisi keuangan dan kinerja perusahaan. Selain itu, pemakai juga harus
dapat memperbandingkan laporan keuangan antarperusahaan untuk
mengevaluasi posisi keuangan, kinerja serta perubahan posisi keuangan secara

relatif.

2.1.4 Keterbatasan Laporan Keuangan
Menurut Kasmir (2012:16), setiap laporan keuangan yang disusun pasti

memiliki keterbatasan tertentu. Berikut ini beberapa keterbatasan laporan

keuangan yang dimiliki perusahaan yaitu:

1. Pembuatan laporan keuangan disusun berdasarkan sejarah (historis), dimana
data-data yang diambil dari data masa lalu.

2. Laporan keuangan dibuat umum, artinya untuk semua orang bukan hanya
untuk pihak tertentu saja.

3. Proses penyusunan tidak terlepas dari taksiran-taksiran dan pertimbangan-
pertimbangan tertentu.

4. Laporan keuangan bersifat konservatif dalam menghadapi situasi

ketidakpastian. Misalnya dalam suatu peristiwa yang tidak menguntungkan
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selalu dihitung kerugiannya. Sebagai contoh harta dan pendapatan nilainya
dihitung dari yang paling rendah.

5. Laporan keuangan selalu berpegang teguh kepada sudut pandang ekonomi
dalam memandang peristiwa-peristiwa yang terjadi bukan kepada sifat

formalnya.

2.1.5 Pengguna Laporan Keuangan
Menurut Werner R. Murhadi (2013:6), laporan keuangan dibuat karena
adanya kebutuhan dari berbagai pihak yang berkepentingan dengan perusahaan.
Beberapa pihak yang membutuhkan informasi mengenai kondisi keuangan
perusahaan antara lain:
1. Pemegang Saham dan Investor
Pemegang saham dan investor merupakan pihak utama yang membutuhkan
informasi  mengenai  kondisi  keuangan perusahaan. Pihak-pihak ini
membutuhkan informasi untuk membantu menentukan apakah harus membeli,
mempertahankan atau menjual suatu saham perusahaan, tetapi juga waktu
untuk melakukan tindakan pembelian atupun penjualan tersebut.
2. Manajer
Pihak manajer juga membutuhkan informasi laporan keuangan terutama terkait
kinerja dan adanya batasan-batasan dalam kontrak kredit yang harus mereka
taati. Manajer membutuhkan informasi terkait kinerja perusahaan dalam rangka
menentukan kelayakan paket kompensasi bagi pihak manajemen dan karyawan

dalam suatu perusahaan. Manajer juga menggunakan informasi laporan
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keuangan untuk membuat keputusan yang terkait investasi, pembiayaan, dan
operasional perusahaan.

. Karyawan

Informasi laporan keuangan tidak hanya berisi informasi mengenai kondisi
keuangaan perusahaan saat ini, namun juga mampu menggambarkan
potensinya dimasa mendatang. Karyawan membutuhkan informasi kondisi
keuangan perusahaan tidak hanya untuk keperluan kompensasi, namun juga
terkait dengan masa depan mereka termasuk pensiun didalamnya.

. Supplier dan Kreditur

Pemasok bahan baku berkepentingan dengan informasi kondisi keuangan
perusahaan. Hal ini terkait dengan material yang telah mereka berikan kepada
perusahaan dan kelangsungan pembayaran utang perusahaan kepada pemasok
tersebut. Hal ini juga sama dengan kreditur perusahaan, dimana pihak kreditur
seperti bank telah memberikan dananya kepada perusahaan yang harus dapat
memastikan bahwa kredit yang telah diberikan tersebut akan kembali dengan
lancar. Untuk itu biasanya kreditur akan mengikat perusahaan dengan
perjanjian kredit yang akan memberikan batasan-batasan yang harus dipenuhi
oleh perusahaan.

. Pelanggan

Pelanggan merupakan pihak yang harus dijaga hubungannya karena akan
memberikan manfaat bagi perusahaan. Pelanggan membutuhkan informasi
mengenai kondisi keuangan perusahaan, terkait dengan kelangsungan produk

yang telah dibeli dari perusahaan seperti garansi. Pelanggan tidak akan
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membeli suatu produk yang ditawarkan dari perusahaan yang akan mengalami
masalah dimasa mendatang.

6. Pemerintah
Kebutuhan informasi keuangan oleh pemerintah adalah terkait dengan pajak
yang dibayarkan oleh perusahaan. Pemerintah tidak hanya membutuhkan
informasi tentang besarnya pajak yang dibayarkan, namun sebagai regulator
pemerintah juga perlu informasi mengenai besarnya pajak yang akan

dikenakan ke dunia usaha.

2.1.6 Jenis Laporan Keuangan
Menurut Sukrisno Agoes dan Estralita Trisnawati (2012:3), laporan

keuangan terbagi menjadi seperti berikut ini:

1. Laporan Laba Rugi
Laporan laba rugi adalah laporan keuangan yang menggambarkan hasil usaha
perusahaan dalam suatu periode tertentu. Laporan ini menunjukkan pendapatan
dan beban selama periode waktu tertentu, misalnya sebulan atau setahun. Jika
jumlah pendapatan lebih besar dari jumlah biaya, perusahaan dikatakan laba.
Sebaliknya bila jumlah pendapatan lebih kecil dari jumlah biaya, perusahaan
dikatakan rugi.

2. Laporan Perubahan Ekuitas
Laporan perubahan ekuitas adalah laporan yang menunjukkan perubahan
ekuitas pemilik yang terjadi selama periode waktu tertentu, misalnya sebulan

atau setahun. Laporan ini dibuat setelah laporan laba atau rugi, tetapi sebelum
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neraca, karena jumlah ekuitas pemilik pada akhir periode harus dilaporkan

dalam neraca.

. Neraca

Neraca adalah suatu daftar aset, kewajiban, dan ekuitas pemilik pada tanggal

tertentu, misalnya pada akhir bulan atau akhir tahun. Ada dua bentuk neraca,

yaitu bentuk akun dan bentuk laporan.

. Laporan Arus Kas

Laporan arus kas adalah laporan yang menunjukkan penerimaan dan

pembayaran kas selama periode waktu tertentu, misalnya sebulan atau setahun.

Laporan arus kas terdiri dari tiga bagian, yaitu:

a. Arus kas dari aktivitas operasi, merupakan arus kas dari transaksi yang
memengaruhi laba bersih.

b. Arus kas dari aktivitas investasi, merupakan arus kas dari transaksi yang
memengaruhi investasi dan non aset lancar.

c. Arus kas dari aktivitas pendanaan, merupakan arus kas dari transaksi yang
memengaruhi ekuitas dan kewajiban jangka panjang.

. Laporan Catatan Atas Laporan Keuangan

Laporan catatan atas laporan keuangan merupakan laporan yang memberikan

informasi apabila ada laporan keuangan yang memerlukan penjelasan tertentu.
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2.2 Analisis Laporan Keuangan
2.2.1 Pengertian Analisis Laporan Keuangan

Menurut Munawir (2010:35), “analisis laporan keuangan adalah analisis
laporan keuangan yang terdiri dari penelaahan atau mempelajari daripada
hubungan dan tendensi atau kecenderungan (trend) untuk menentukan posisi
keuangan dan hasil operasi serta perkembangan perusahaan yang bersangkutan”.

Menurut Sofyan Syafri Harahap (2009:190), analisis laporan keuangan
yaitu:

“Menguraikan akun-akun laporan keuangan menjadi unit informasi yang lebih
kecil dan melihat hubungannya yang bersifat signifikan atau yang mempunyai
makna antara yang satu dengan yang lain baik antara data kuantitatif maupun data
non kuantitatif dengan tujuan untuk mengetahui kondisi keuangan lebih dalam
yang sangat penting dalam proses menghasilkan keputusan yang tepat.”

Menurut Leopold A. Bernstein dikutip olen Dwi Prastowo (2011:56),
analisis laporan keuangan yaitu:
“Suatu proses yang penuh pertimbangan dalam rangka membantu mengevaluasi
posisi keuangan dan hasil operasi perusahaan pada masa sekarang dan masa lalu,
dengan tujuan utama untuk menentukan estimasi dan prediksi yang paling
mungkin mengenai kondisi dan kinerja perusahaan pada masa mendatang.”

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa analisis laporan
keuangan merupakan proses untuk mempelajari data-data keuangan agar dapat
dipahami dengan mudah untuk mengetahui posisi keuangan, hasil operasi dan
perkembangan suatu perusahaan dengan cara mempelajari hubungan data
keuangan serta kecenderungannya terdapat dalam suatu laporan keuangan,

sehingga analisis laporan keuangan dapat dijadikan sebagai dasar dalam

pengambilan keputusan bagi pihak-pihak yang berkepentingan.
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2.2.2 Tujuan dan Manfaat Analisis

Menurut Kasmir (2012:68), ada beberapa tujuan dan manfaat bagi berbagai

pihak dengan adanya analisis laporan keuangan. Secara umum dikatakan bahwa

tujuan dan manfaat analisis laporan keuangan adalah:

1.

Untuk mengetahui posisi keuangan perusahaan dalam satu periode tertentu,
baik harta, kewajiban, modal, maupun hasil usaha yang telah dicapai untuk

beberapa periode.

Untuk mengetahui kelemahan-kelemahan apa saja yang menjadi kekurangan
perusahaan.
Untuk mengetahui kekuatan-kekuatan yang dimiliki.

Untuk mengetahui langkah-langkah perbaikan apa saja yang perlu dilakukan ke

depan yang berkaitan dengan posisi keuangan perusahaan saat ini.

. Untuk melakukan penilaian Kkinerja manajemen ke depan apakah perlu

penyegaran atau tidak karena sudah dianggap berhasil atau gagal.
Dapat juga digunakan sebagai pembanding dengan perusahaan sejenis tentang

hasil yang mereka capai.

2.2.3 Metode Analisis Laporan Keuangan

Menurut Kasmir (2012:69), dalam praktiknya terdapat dua macam metode

analisis laporan keuangan yang biasa dipakai, yaitu:

1. Analisis Vertikal (Statis)

Analisis vertikal merupakan analisis yang dilakukan terhadap hanya satu

periode laporan keuangan saja. Analisis dilakukan antara pos-pos yang ada
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dalam satu periode. Informasi yang diperoleh hanya untuk satu periode saja
dan tidak diketahui perkembangan dari periode ke periode.

2. Analisis Horizontal (Dinamis)
Analisis  horizontal merupakan analisis yang dilakukan dengan
membandingkan laporan keuangan untuk beberapa periode. Dari hasil analisis
ini akan terlihat perkembangan perusahaan dari periode satu ke periode yang

lain.

2.2.4 Teknik Analisis Laporan Keuangan
Menurut Kasmir (2012:70), adapun jenis-jenis teknik analisis laporan

keuangan yang dapat dilakukan adalah sebagai berikut:

a. Analisis Perbandingan Antara Laporan Keuangan
Analisis perbandingan antara laporan keuangan merupakan analisis yang
dilakukan dengan membandingkan laporan keuangan lebih dari satu perode.
Dari analisis ini akan dapat diketahui perubahan-perubahan yang terjadi,
seperti kamajuan atau kegagalan dalam mencapai target yang telah ditetapkan
sebelumnya.

b. Analisis Trend
Analisis trend atau tendensi merupakan analisis laporan keuangan yang
biasanya dinyatakan dalam persentase tertentu. Analisis ini dilakukan dari
periode ke periode sehingga akan terlihat apakah perusahaan mengalami
perubahan yaitu naik, turun atau tetap serta seberapa besar perubahan tersebut

yang dihitung dalam persentase.
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. Analisis Persentase per Komponen

Analisis persentase per komponen merupakan analisis yang dilakukan untuk
membandingkan antara komponen yang ada dalam suatu laporan keuangan
baik yang ada di neraca maupun laporan laba rugi.

. Analisis Sumber dan Penggunaan Dana

Analisis sumber dan penggunaan dana merupakan analisis yang dilakukan
untuk mengetahui sumber-sumber dana perusahaan dan penggunaan dana
dalam suatu periode, serta untuk mengetahui jumlah modal kerja dan sebab-
sebab berubahnya modal kerja perusahaan dalam suatu periode.

. Analisis Sumber dan Penggunaan Kas

Analisis sumber dan penggunaan kas merupakan analisis yang digunakan
untuk mengetahui sumber-sumber kas perusahaan dan penggunaan uang kas
dalam suatu periode, serta untuk mengetahui sebab-sebab berubahnya jumlah

uang kas dalam periode tertentu.

. Analisis Rasio

Analisis rasio merupakan analisis yang digunakan untuk mengetahui hubungan
pos-pos yang ada dalam satu laporan keuangan atau pos-pos antara laporan
keuangan neraca dan laporan laba rugi.

. Analisis Kredit

Analisis kredit merupakan analisis yang digunakan untuk menilai layak

tidaknya suatu kredit dikucurkan oleh lembaga keuangan seperti bank.
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h. Analisis Laba Kotor
Analisis laba kotor merupakan analisis yang digunakan untuk mengetahui
jumlah laba kotor dari periode ke satu periode dan untuk mengetahui sebab-
sebab berubahnya laba kotor tersebut antara periode.

i. Analisis Titik Pulang Pokok atau Titik Impas (Break Even Point)
Tujuan analisis ini adalah untuk mengetahui pada kondisi berapa penjualan
produk dilakukan dan perusahaan tidak mengalami kerugian. Kegunaan
analisis ini adalah untuk menentukan jumlah keuntungan pada berbagai tingkat

penjualan.

2.3 Analisis Rasio
2.3.1 Pengertian Rasio Keuangan

Rasio keuangan menggambarkan suatu hubungan atau perimbangan antara
suatu jumlah tertentu dengan jumlah lain. Analisis rasio keuangan menggunakan
data laporan keuangan yang telah ada sebagai dasar penilaiannnya, meskipun
didasarkan pada data dan kondisi masa lalu, analisis rasio keuangan dimaksudkan
untuk menilai risiko dan peluang pada masa yang akan datang. Pengukuran dan
hubungan satu pos dengan pos lain dalam laporan keuangan yang tampak dalam
rasio-rasio keuangan memberikan kesimpulan yang berarti dalam penentuan
tingkat kesehatan suatu perusahaan.

“Rasio keuangan merupakan angka yang diperoleh dari hasil perbandingan
dari satu akun laporan keuangan dengan akun lainnya yang mempunyai hubungan

yang relevan dan signifikan” (Harahap, 2009:297)
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Pengertian rasio keuangan menurut James C. Van Horne dikutip oleh
Kasmir (2012:104) merupakan:

“Indeks yang menghubungkan dua angka akuntansi dan diperoleh dengan
membagi satu angka dengan angka lainnya. Rasio keuangan digunakan untuk
mengevaluasi kondisi keuangan dan kinerja perusahaan”.

Jadi rasio keuangan merupakan kegiatan membandingkan angka-angka yang
ada dalam laporan keuangan dengan cara membagi satu angka dengan angka yang
lainnya. Hasil rasio keuangan ini digunakan untuk menilai kinerja manajemen
dalam suatu periode apakah mencapai target seperti yang telah ditetapkan, dapat
dinilai kemampuan manajemen dalam memberdayakan sumber daya perusahaan

yang lebih efektif.

2.3.2 Bentuk-bentuk Rasio Keuangan
Menurut Kasmir (2012:106), untuk mengukur Kinerja keuangan perusahaan

dengan menggunakan rasio-rasio keuangan, dapat dilakukan dengan beberapa
rasio keuangan. Setiap rasio keuangan memiliki tujuan, kegunaan, dan arti
tertentu. Kemudian, setiap hasil dari rasio yang diukur diinterpretasikan sehingga
menjadi lebih berarti bagi pengambilan keputusan. Berikut ini adalah bentuk-
bentuk rasio keuangan:
1. Rasio Likuiditas (Liquidity Ratio)

Rasio Likuiditas (Liquidity ratio) merupakan rasio yang menggambarkan
kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban (utang) jangka pendek.

Artinya apabila perusahaan ditagih, perusahaan akan mampu untuk memenuhi
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utang tersebut terutama utang yang sudah jatuh tempo. Jenis-jenis rasio likuiditas
yang digunakan, diantaranya:
a. Rasio Lancar (Current Ratio) merupakan rasio untuk mengukur kemampuan
perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek atau utang yang
segera jatuh tempo pada saat ditagih secara keseluruhan.

Rumus untuk mencari rasio lancar (current ratio):

Aset Lancar (Current Assets)
Current Ratio =

Utang Lancar (Current Liabilities)

b. Rasio Cepat (Quick Ratio) merupakan rasio yang menunjukkan kemampuan
perusahaan dalam memenuhi atau membayar kewajiban atau utang lancar
(utang jangka pendek) dengan aset lancar tanpa memperhitungkan nilai
sediaan (inventory).

Rumus untuk mencari rasio cepat (quick ratio):

Kas + Bank + Efek + Piutang

Quick Ratio =
Utang Lancar (Current Liabilities)

c. Rasio Kas (Cash Ratio) merupakan alat yang digunakan untuk mengukur
seberapa besar uang kas yang tersedia untuk membayar utang.

Rumus untuk mencari rasio kas (cash ratio):

Kas + Bank
Cash Ratio =

Utang Lancar (Current Liabilities)
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2. Rasio Solvabilitas (Leverage Ratio)

Rasio Solvabilitas (Leverage Ratio) merupakan rasio yang digunakan untuk
mengukur sejauh mana aset perusahaan dibiayai dengan utang. Artinya berapa
besar beban utang yang ditanggung perusahaan dibandingkan dengan asetnya.
Jenis-jenis rasio solvabilitas yang digunakan, diantaranya:

a. Debt to Asset Ratio (Debt Ratio) merupakan rasio utang yang digunakan
untuk mengukur perbandingan antara total utang dengan total aset. Dengan
kata lain, seberapa besar aset perusahaan dibiayai oleh utang atau seberapa
besar utang perusahaan berpengaruh terhadap pengelolaan aset.

Rumus untuk mencari debt to asset ratio:

Total Utang (Total Debt)

Debt to Asset Ratio =
Total Aset (Total Assets)

b. Debt to Equity Ratio merupakan rasio yang digunakan untuk menilai utang
dengan ekuitas. Rasio ini berguna untuk mengetahui jumlah dana yang
disediakan peminjam (kreditor) dengan pemilik perusahaan. Dengan kata
lain, rasio ini berfungsi untuk mengetahui setiap rupiah modal sendiri yang
dijadikan untuk jaminan utang.

Rumus untuk mencari debt to equity ratio:

Total Utang (Total Debt)

Debt to Equity Ratio =
Ekuitas (Equity)

c. Long Term Debt to Equity Ratio (LTDtER) merupakan rasio antara utang
jangka panjang dengan modal sendiri. Tujuannya adalah untuk mengukur

berapa bagian dari setiap rupiah modal sendiri yang dijadikan jaminan utang
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jangka panjang dengan cara membandingkan antara utang jangka panjang
dengan modal sendiri yang disediakan oleh perusahaan.

Rumus untuk mencari long term debt to equity ratio:

Long Term Debt

LTDtER =
Equity

3. Rasio Aktivitas (Activity Ratio)

Rasio Aktivitas (Activity Ratio) merupakan rasio yang digunakan untuk
mengukur efektivitas perusahaan dalam menggunakan aset yang dimilikinya.
Rasio aktivitas juga digunakan untuk menilai kemampuan perusahaan dalam
melaksanakan aktivitas sehari-hari. Jenis-jenis rasio aktivitas yang digunakan,
diantaranya:

a. Fixed Assets Turn Over merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur

berapa kali dana yang ditanamkan dalam aset tetap berputar dalam satu
periode.

Rumus untuk mencari fixed assets turn over:

Penjualan

Fixed Assets Turn Over =
Total Aset Tetap

b. Total Assets Turn Over merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur
perputaran semua aset yang dimiliki perusahaan dan mengukur berapa
jumlah penjualan yang diperoleh dari tiap rupiah aset.

Rumus untuk mencari total assets turn over:

Penjualan

Total Assets Turn Over =
Total Aset
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4. Rasio Profitabilitas
Rasio Profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan perusahaan
dalam mencari keuntungan. Rasio ini juga memberikan ukuran tingkat efektivitas
manajemen suatu perusahaan. Hal ini ditunjukkan oleh laba yang dihasilkan dari
penjualan dan pendapatan investasi. Jenis-jenis rasio profitabilitas yang
digunakan, diantaranya:
a. Net Profit Margin (Margin Laba Bersih) merupakan ukuran keuntungan
dengan membandingkan antara laba setelah bunga dan pajak dibandingkan
dengan penjualan.

Rumus untuk mencari net profit margin (margin laba bersih):
Laba setelah Bunga dan Pajak (EAIT)

Net Profit Margin =
Sales

b. Hasil Pengembalian Investasi (Return on Investment atau ROI) merupakan
rasio yang menunjukkan hasil (return) atas jumlah aset yang digunakan
dalam perusahaan. ROl juga merupakan suatu ukuran tentang efektivitas
manajemen dalam mengelola investasinya.

Rumus untuk mencari return on investment (ROI):

Laba setelah Bunga dan Pajak (EAIT)

Return On Investment =
Total Aset

c. Hasil Pengembalian Ekuitas (Return on Equity atau ROE) merupakan rasio

untuk mengukur laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri.
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Rumus untuk mencari return on equity (ROE):

Return On Equity =

Laba setelah Bunga dan Pajak (EAIT)

Ekuitas (Equity)
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